ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemahaman Petani Terhadap Sistem Pengelolaan
Hasil Pertanian Pada Sistem Resi Gudang Ditinjau Dari Peraturan Daerah Nomor
8 Tahun 2012 Tentang Resi Gudang Dan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa
Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung)” yang ditulis oleh
Ichwan Fathkurroji NIM. 12101183107, dibimbing oleh Dr. H. Nur Efendi,
M.Ag.

Kata kunci: Sistem Pengelolaan Hasil Pertanian, Sistem Resi Gudang, Hukum
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Islam adalah agama yang komprehensif yang mengatur semua aspek
kehidupan, termasuk hukum individual dan sosial. Dalam muamalah, Islam
memberikan panduan agar setiap aktivitas bernilai kebaikan dan pahala.
Indonesia, sebagai negara agraris, memberikan peluang besar bagi penduduknya
untuk terlibat dalam usaha pertanian, yang seringkali dihadapkan pada masalah
harga komoditas yang anjlok saat panen raya dan keterbatasan modal. Sistem Resi
Gudang (SRG) diimplementasikan untuk mengatasi masalah ini, dengan menunda
penjualan agar petani mendapatkan harga yang lebih ekonomis dan meningkatkan
kualitas produk. Menurut Peraturan daerah Nomor 8 Tahun 2012, SRG bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan memberikan nilai ekonomis
melalui penjaminan. Meskipun demikian, terdapat pandangan dalam Islam yang
melarang penimbunan barang pangan selama 40 hari, karena dianggap sebagai
penimbunan yang membahayakan masyarakat. Desa Karangsari di Kecamatan
Rejotangan, yang memiliki potensi ekonomi pertanian, menunjukkan bahwa
banyak petani belum memahami SRG. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemahaman petani di Desa Karangsari mengenai sistem resi
gudang dan penerapan hukum Islam terhadap pengelolaan hasil pertanian,
berdasarkan Peraturan daerah Nomor. 8 Tahun 2012.

Tujuan penelitian (1) Untuk mengetahui bagaimana pemahaman petani
terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung menurut Peraturan daerah Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Resi Gudang. (2) Untuk menganalisa dan mengetahui faktor apa saja yang
melatarbelakangi pemahaman petani terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) di Desa
Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung (3) Untuk
mengetahui dan menganalisa mengenai hukum islam terhadap Sistem Resi
Gudang (SRG) di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian
syudi kasus. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik
Obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun lokasi penelitian adalah Desa
Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data
yang digunakan adalah miles dan Huberman yang terdiri dari kodensasi data,
paparan data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengunakan pengujian
keabsahan data yaitu triangulasi, waktu teknik dan sumber.
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Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) sebagian besar dari mereka
memiliki pemahaman yang baik terkait konsep dasar sistem resi gudang, yaitu
penyimpanan hasil panen di gudang dan penerbitan sertifikat sebagai jaminan
untuk pinjaman. (2) Faktor yang melatarbelakangi pemahaman petani mengenai
sistem resi Gudang adalah faktor pengetahuan dan informasi (3) Perjanjian yang
terdapat pada sistem resi gudang dalam rangka penerbitan resi gudang
mengandung dua unsur, yakni akad sewa (ljarah) dan akad asuransi (Takaful)
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ABSTRACT

Thesis with the title ""Farmers' Understanding of the Agricultural Product
Management System in the Warehouse Receipt System Viewed from Regional
Regulation Number 8 of 2012 concerning Warehouse Receipts and Islamic Law
(Case Study in Karangsari Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency)"
written by Ichwan Fathkurroji NIM. 12101183107, supervised by Dr. H. Nur
Efendi, M.Ag.

Keywords: Agricultural Product Management System, Warehouse Receipt
System, Islamic Law, Regional Regulation Number 8 of 2012

Islam is a comprehensive religion that regulates all aspects of life,
including individual and social laws. In muamalah, Islam provides guidance so
that every activity is worthy of goodness and reward. Indonesia, as an agricultural
country, provides great opportunities for its population to get involved in
agricultural businesses, which are often faced with the problem of falling
commodity prices during harvest time and limited capital. The Warehouse Receipt
System (SRG) was implemented to overcome this problem, by delaying sales so
that farmers can get more economical prices and improve product quality.
According to Regional Regulation no. 8 of 2012, SRG aims to improve farmers'
welfare by providing economic value through guarantees. However, there is a
view in Islam that prohibits hoarding food items for 40 days, because it is
considered hoarding that endangers society. Karangsari Village in Rejotangan
District, which has agricultural economic potential, shows that many farmers do
not understand WRS. Therefore, this research aims to analyze the understanding
of farmers in Karangsari Village regarding the warehouse receipt system and the
application of Islamic law to the management of agricultural products, based on
Regional Regulation No. 8 of 2012.

Research objectives (1) To find out how farmers understand the
Warehouse Receipt System (SRG) in Karangsari Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency according to Regional Regulation No. 8 of 2012
concerning Warehouse Receipts. (2) To analyze and find out what factors are
behind farmers' understanding of the Warehouse Receipt System (SRG) in
Karangsari Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency (3) To find out
and analyze Islamic law regarding the Warehouse Receipt System (SRG) in
Karangsari Village, Rejotangan District Tulungagung Regency

This research uses a qualitative approach with a case study type of
research. This research uses data collection techniques, namely observation,
interviews and documentation techniques. The research location is Karangsari
Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency. The data analysis technique
used is miles and Huberman which consists of data coding, data exposure and
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drawing conclusions. This research uses data validity testing, namely
triangulation, technical time and sources.

The research results can be concluded that (1) the majority of them have a
good understanding of the basic concepts of the warehouse receipt system, namely
storing harvests in warehouses and issuing certificates as collateral for loans. (2)
The factors behind farmers' understanding of the warehouse receipt system are
knowledge and information factors (3) The agreement contained in the warehouse
receipt system in the context of issuing warehouse receipts contains two elements,
namely a rental agreement (ljarah) and an insurance contract (Takaful)
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